ABSTRAK

Asmaini, 112.047, Skripsi ini berjudul Perilaku Vandalisme Pemustaka Pada
Perputakaan Universitas Negeri Padang (UNP) Jurusan SKI Konsentrasi IImu Informasi
Perpustakaan Adab dan Humaniora IAIN Imam Bonjol Padang, 2017.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah perilaku vandalisme seperti apa yang terjadi
pada Perpustakaan Universitas Negeri Padang, apa yang mendorong pemustaka untuk
melakukan tindakkan vandalisme dan bagaimana tindakkan pustakawan sebelum dan sesudah
terjadinya tindakkan vandalisme.

Adapun tujuan penelitian ini adalah : (1) untuk mengetahui Perilaku Vandalisme di
Perpustakaan Universitas Negeri Padang, (2) untuk mengetahui pendapat mereka tentang
tindakkan vandalisme, (3) untuk menegetahui alasan mereka melakukan tindakkan
vandalisme tersebut.

Hasil penelitian ini mengungkapkan Perilaku vandalisme yang terjadi di perpustakaan
Universitas Negeri Padang yaitu : Menandai buku, merobek buku, menggunting buku,
mencoret-coret buku, dan menghilangkan buku. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian deskriptif ini digunakan untuk
mendapatkan informasi secaraf akta atau apa adanya mengenai perilaku vandalisme yang
terjadi di Perpustakaan Universitas Negeri Padang (UNP). Adapun Sampelnya diambil dari
jumlah populasi, yang dibagi selama tujuh bulan, dan hasil dari rata-rata perbulan kemudian
hasilnya dibagi dengan 25%, maka dapat ditentukan sampelnya 438 orang responden. Teknik
pengambilan sampel yaitu menggunakan teknik random atau secara acak. Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa responden paling dominan melakukan tindakkan
vandalisme dengan cara menggaris bawahi kalimat, melipat sudut buku, member stabilo
kalimat yang ada didalam buku perpustakaan dan responden juga memberikan pendapat
bahwa ada diantara mereka melihat pengunjung yang mencoret buku dan semua responden
berpendapat bahwa tindakkan tersebut sangat merugikan kedua belah pihak. Baik pihak
perpustakaan maupun pengujung lainnya.
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